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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D). Menurut 

Sugiyono (2012) metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Metode Research and Development yang dikemukakan oleh Sugiyono ini 

memiliki tiga tahapan, diantaranya; tahap studi pendahuluan, tahap studi 

pengembangan, dan tahap evaluasi. Produk yang dihasilkan tidak selalu 

berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat 

bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium,  tetapi bisa juga perangkat 

lunak (software). Dalam konteks penelitian ini yang menjadi produk 

rancangannya adalah bahan ajar IPBA terintegrasi dengan tema hidrosfer. Alur 

penelitian dengan menggunakan metode ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

B. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA di kota 

Bandung, sedangkan sampelnya adalah 25 orang siswa kelas X  salah satu 

SMA di kota Bandung. Penentuan sampel ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan tujuan tertentu. Selain 

karakteristik dan keterbacaan bahan ajar hidrosfer terintegrasi yang diteliti, 

peneliti juga memiliki tujuan lain, yakni ingin mengetahui sejauh mana 

keterpakainnya dalam meningkatkan hasil belajar hidrosfer dan sejauh mana 

kegunaannya dalam menanamkan karakter yang sudah terbentuk setelah 

melakukan serangkaian pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

hidrosfer terintegrasi. Dipilihnya SMA tertentu dimaksudkan karena kondisi 
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lingkungan sekolah sehari-harinya berbeda dengan lingkungan SMA- SMA 

lainnya yang berada di kota Bandung ini. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap : 

1. Tahap Studi Pendahuluan  

a) Analisis kurikulum materi hidrosfer dalam KTSP 

b) Analisis buku ajar geografi khusus pada tema hidrosfer yang digunakan 

di SMA tempat penelitian. 

c) Pemetaan materi hidrosfer terhadap berbagai mata pelajaran dan 

kompetensi dasar. 

d) Merancang format bahan ajar sesuai hasil identifikasi pada tahap studi 

pendahuluan. 

e) Menyusun bahan ajar yang dilengkapi dengan instrumen  penelitian 

dengan mengacu pada standar referensi dan memperhatikan kondisi awal. 

2. Tahap Studi Pengembangan 

a) Melakukan telaah bahan ajar beserta judgement  instrumen-instrumennya 

kepada pakar dan guru mata pelajaran yang bersangkutan (Dosen Fisika 

khusus IPBA, Dosen Geografi dan Guru Geografi) dengan memberikan 

lembar validasi. 

b) Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliputi validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda  dan reliabilitas sehingga layak dipakai untuk 

tes akhir. 

c) Melakukan uji keterbacaan oleh siswa  

d) Melakukan evaluasi dan perbaikan (revisi I) dari hasil ujicoba bahan ajar 

sehingga diperoleh bahan ajar yang siap digunakan 

 

3. Tahap Evaluasi 

a) Pelaksanaan pretest dan tes dilema moral tahap awal. 
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b) Mengimplementasikan bahan ajar hidrosfer terintegrasi kepada siswa 

dengan metode penelitia eksperimen semu dan strategi yang sudah 

dipilih di kelas sampel pada sekolah mitra. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 

c) Mengamati (mengobservasi) kegiatan pembelajaran pada saat uji coba 

terhadap aktivitas siswa dan proses pembelajaran untuk mengetahui 

kekurangan yang ada. 

d) Pelaksanaan posttest dan tes dilema moral tahap akhir. 

e) Menganalisis dan membahas temuan penelitian mencakup instrumen-

instrumen yang digunakan sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 

f) Melakukan revisi. 

g) Membuat rancangan akhir 
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Gambar 3. Skema Rancangan Penelitian 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes  

Instrumen pertama yang digunakan adalah instrumen berbentuk tes. 

Didalam bukunya, Amir (Suharsimi, 2010) mengemukakan bahwa “tes adalah 

suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-

data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan 

cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.” Sedangkan menurut Suharsimi 

(2010) dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan mengemukakan 

bahwa tes terbagi menjadi tiga macam, yaitu ; tes diagnostik, tes formatif, dan 

tes sumatif. Pada penelitian ini salah satu instrumennya berbentuk tes formatif 

dengan jenis tes objektif pilihan ganda terpadu tema hidrosfer dan tes dilema 

moral.  

2. Nontes  

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

keterbacaan (kuesioner). Isi dari angket keterbacaan dalam penelitian ini 

adalah pertanyaan tentang aspek-aspek yang terdapat dalam bahan ajar, 

seperti ketertarikan terhadap bahan ajar, penyajian bahasa, tingkat kemudahan 

atau kesukaran dan lain-lainnya (Lampiran B.9). Instrumen nontes 

selanjutnya adalah lembar validasi bahan ajar (daftar periksa).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Soal pilihan ganda terpadu dengan tema hidrosfer  
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Instrumen tes ini bertujuan untuk mengukur domain I (knowledge 

domain)  yaitu  peningkatan hasil belajar siswa. Soal pilihan ganda ini 

berjumlah 20 soal. Penggunaan instrumen tes ini diujikan kepada siswa 

diawal pembelajaran (pretest) dan diakhir pembelajaran (posttest). Kegunaan 

pretest adalah untuk mengetahui konsep/pengetahuan awal siswa sebelum 

dilakukannya pembelajaran. Sedangkan keguanaan posttest adalah untuk 

mengetahui konsep/pengetahuan siswa mengenai tema hidrosfer setelah 

dilakukannya pembelajaran menggunakan bahan ajar hidrosfer terintegrasi. 

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.  

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

c. Melakukan judgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat. 

d. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadap siswa. 

Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut valid dan reliabel, maka 

instrumen itu dapat digunakan untuk tes diawal dan diakhir pembelajaran. 

Maksud dari pengujian instrumen ini adalah untuk memenuhi persyaratan 

tertentu. Persyaratan yang dimaksudkan adalah merupakan analisis terhadap 

instrumen yang akan digunakan meliputi validitas butir soal, daya pembeda 

butir soal, tingkat kesukaran butir soal, dan reliabilitas perangkat instrumen. 

Berikut merupakan hasil dari analisis instrumen yang di ujicobakan. 

1) Analisis Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan butir  soal yang digunakan. Sebuah soal dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Nilai validitas 

dapat ditentukan dengan menentukan koefisien produk momen. Validitas 

butir soal dapat dihitung dengan menggunakan perumusan : 
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Keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan.  

X  =  skor tiap butir soal. 

Y  =  skor total tiap butir soal. 

N  =  jumlah siswa. 

Kategori validitas dari setiap butir soal yang telah diujicobakan 

dapat ditentukan berdasarkan klasifikasi validitas butir soal pada Tabel 

3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1. Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Nilai rxy Kriteria 

1,00 Sempurna 

0,80-0,99 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

                                                             (Arikunto, 2010: 75) 

Adapun analisis validitas butir soal terhadap hasil uji coba 

instrumen ditunjukkan pada Tabel  3.5. 

 

2) Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran suatu butir soal merupakan gambaran mengenai 

sukar atau tidaknya suatu  butir soal. Tingkat kesukaran dapat juga 

disebut sebagai taraf  kemudahan.  Tingkat kesukaran dihitung dengan 

menggunakan perumusan : 

(3.1) 



53 

 

 

Iip Suparna, 2014 

PENERAPAN BAHAN AJAR IPBA TERINTEGRASI PADA TEMA HIDROSFER DALAM MENANAMKAN  

KARAKTER DAN MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SMA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

N

NN
FTK rt 

 

 

Keterangan : 

TK =  F = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan 

Nt =  Jumlah siswa yang menjawab benar  pada kelompok atas 

Nr =  Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah 

N =  Jumlah siswa pada kelompok atas ditambah jumlah siswa 

pada kelompok bawah. 

Kategori tingkat kesukaran butir soal yang telah diujicobakan dapat 

ditentukan berdasarkan kategori validitas butir soal pada Tabel 3.2 di 

bawah ini. 

 

Tabel 3.2. Kategori Tingkat Kesukaran 

Nilai F Tingkat Kesukaran 

0,00-0,25 Sukar 

0,26-0,75 Sedang 

0,76-1,00 Mudah 

                  (Arikunto, 2010: 210) 

Adapun analisis tingkat kesukaran butir soal terhadap hasil uji coba 

instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

 

3) Analisis Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. (Arikunto, 2003: 211). 

Daya pembeda butir soal dapat ditentukan dengan rumusan sebagai 

berikut: 

(3.2) 



54 

 

 

Iip Suparna, 2014 

PENERAPAN BAHAN AJAR IPBA TERINTEGRASI PADA TEMA HIDROSFER DALAM MENANAMKAN  

KARAKTER DAN MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SMA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 

 

Keterangan: 

D   = Daya pembeda butir soal 

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar 

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

dengan benar 

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kategori daya pembeda butir soal yang telah diujicobakan dapat 

ditentukan berdasarkan interpretasi daya pembeda butir soal pada Tabel 

3.3 di bawah ini. 

 

Tabel 3.3. Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 

Nilai Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Negatif Soal dibuang 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

                                             (Arikunto, 2010: 218) 

Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal terhadap hasil uji 

coba instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

4) Analisis Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni 

sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg 

(3.3) 
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atau tidak berubah-ubah. Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan 

menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metoda belah dua 

(split half). Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunakan 

perumusan : 

         
)1(

2

2
1

2
1

2
1

2
1

11
r

r
r


  

Keterangan : 

r11   = koefisien reliabilitas  

r
2

1
2

1   = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

 

Kategori reliabilitas tes yang telah diujicobakan dapat ditentukan 

berdasarkan interpretasi reliabilitas tes pada Tabel 3.4 di bawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 3.4. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas 

0,81  r  1,00 sangat tinggi 

0,61  r  0,80 tinggi 

0,41  r  0,60 cukup 

0,21  r  0,40 rendah 

0,00  r  0,20 sangat rendah 

                                                            (Arikunto, 2010: 75) 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil uji coba instrumen dengan 

menggunakan metode belah dua (Split half) ganjil-genap diperoleh nilai 

reliabilitas instrumen tes yang termasuk kategori tinggi yaitu dengan koefisien 

(3.4) 
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korelasi sebesar 0,7. Perhitungan analisis reliabilitas instrumen tes selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

Selanjutnya, rekapitulasi hasil uji coba instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5. Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 

 

No 

soal 

Validitas 
Tingkat 

kesukaran 
Daya pembeda 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 0,4 Cukup 0,68 Sedang 0,31 Cukup 

2 -0,26 Rendah 0,94 Mudah -0,18 Dibuang 

3 0,28 Rendah 0,18 Sukar 0,4 Baik 

4 0,14 Sangat Rendah 0,36 Sedang 0,3 Cukup 

5 0,09 Sangat Rendah 0,71 Sedang 0,2 Cukup 

6 0,35 Rendah 0,86 Mudah 0,2 Cukup 

7 0,49 Cukup 0,50 Sedang 0,7 Baik 

8 0 Rendah 0,00 Sukar 0,0 Jelek 

9 0,27 Rendah 0,60 Sedang 0,1 Jelek 

10 0,36 Rendah 0,28 Sedang 0,6 Baik 

11 -0,41 Rendah 0,13 Sukar -0,3 Dibuang 

12 0,12 Sangat Rendah 0,76 Mudah 0,0 Jelek 

13 0,21 Rendah 0,39 Sedang 0,2 Cukup 

14 0,18 Sangat Rendah 0,73 Sedang 0,1 Jelek 

15 -0,14 Sangat Rendah 0,26 Sedang -0,1 Dibuang 

16 0,54 Cukup 0,65 Sedang 0,6 Baik 

17 0,44 Cukup 0,18 Sukar 0,5 Baik 

18 0,34 Rendah 0,78 Mudah 0,1 Jelak 

19 0,15 Sangat Rendah 0,47 Sedang 0,4 Baik 

20 0,57 Tinggi 0,84 Mudah 0,5 Baik 

21 0,15 Sangat Rendah 0,68 Sedang 0,0 Jelek 

22 0,18 Sangat Rendah 0,28 Sedang 0,2 Cukup 

23 0,18 Sangat Rendah 0,78 Mudah 0,2 Cukup 

24 0,16 Sangat Rendah 0,57 Sedang 0,2 Cukup 

25 -0,04 Sangat Rendah 0,18 Sukar 0,0 Jelek 

26 0,56 Tinggi 0,73 Sedang 0,6 Baik 

Nilai Reliabilitas = 0,7 (Tinggi) 
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Berdasarkan Tabel 3.5, diperoleh analisis bahwa dari 26 soal yang 

diujicobakan, terdapat 20 soal yang memenuhi kriteria kelayakan instrumen 

penelitian. 

2. Soal tes dilema moral  

Tes dilema moral ini dimaksudkan untuk mengukur kedalaman karakter 

positif yang tertanam setelah dilakukannya treatment kepada siswa atau 

mengukur domain IV (feeling and valuing domain) menurut the new 

taxonomy for science education (Lampiran B.3). Tes dilema moral ini 

berbentuk essay dengan bentuk studi kasus. Hasil dari tes ini disesuaikan 

dengan aspek –aspek yang ditentukan. Aspek tersebut mengacu pada aspek 

karakter baik yang dikemukakan oleh Thomas Lickona dalam bukunya yang 

berjudul Educating for Character.  

Tabel 3.6. Aspek Karakter Baik Menurut Thomas Lickona 

Moral Knowing 

 

Moral Feeling 

 

Moral Action 

Moral awareness Conscience (nurani) Competence 

Knowing moral values Self- esteem (percaya 

diri) 

Habit (kebiasaan) 

Perspective taking Empathy (merasakan 

penderitaan orang lain) 

 

Moral reasoning Loving the good 

(mencintai kebenaran) 

 

Decisions making Self –control (mampu 

mengontrol diri) 

 

Self-knowledge Humility (kerendahan 

hati) 

 

                 (Lickona, 2012 : 85-99) 

 

3. Angket keterbacaan bahan ajar terintegrasi (kuesioner) 

Angket yang dimaksud pada penelitian ini adalah angket keterbacaan 

bahan ajar hidrosfer terintegrasi. Tujuan dari angket ini tidak jauh dari rasa 

ingin tahu peneliti dalam mengukur tingkat keterbacaan siswa dalam 

memahami isi dari bahan ajar hasil rancangan peneliti. Selain itu angket 
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digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar 

IPBA terintegrasi. Selengkapnya angket keterbacaan ini ditunjukkan pada 

Lampiran B.7. 

 

4. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

bahan ajar yang dirancang dengan cara meminta saran serta kritik yang 

membangun terhadap beberapa pakar yang memahami isi, tampilan dan 

bahasa yang digunakan dalam bahan ajar hidrosfer terintegrasi. Dengan 

format lembaran yang didesain sesuai dengan komponen-komponen yang ada 

dalam bahan ajar seperti kelayakan isi, kebahasaan, kegrafisan, kelayakan 

representasi dan integrasi mata pelajaran. Selengkapnya lembar validasi ini 

ditunjukkan pada Lampiran B.2. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Soal pilihan ganda terpadu dengan tema hidrosfer 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan 

posttest. Setiap tes memiliki kemungkinan skor maksimum (100) dan skor 

minimum (0). Teknik yang digunakan untuk mengukur instrumen ini yaitu 

dengan menghitung rata-rata gain yang dinormalisasi setiap peserta didik 

berdasarkan persamaan : 

      
     

     
 

 

 Dengan T1 adalah skor tes awal (pretest), T2 adalah skor tes akhir 

(posttest), dan Si adalah skor ideal (maksimum). 

 Selanjutnya hasil dari perhitungan menggunakan persamaan 3.5 diatas 

dicocokkan dengan kriteria yang ditunjukkan oleh Tabel 3.7 berikut. 

Tabel 3.7. Kriteria Skor Gain Dinormalisasi 

<g> Kriteria 

(3.5) 
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≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (<g>) < 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

        (Hake, 1998) 

 

2. Soal tes dilema moral 

Data yang sudah terkumpulkan melalui tes dilema moral dalam bentuk 

studi kasus ini kemudian disesuaikan dengan rubrik yang telah dirancang 

dan didiskusikan terlebih dahulu dengan pakar. Rubrik ini mengacu 

kepada pendidikan karakter yang dicetuskan oleh Lickona (2012). 

Jawaban-jawaban siswa terhadap soal tes ini kemudian dipersentasekan 

masing-masing sebagai karakter baik yang tertanam dan terlihat setelah 

dilakukannya treatment.  

Rubrik yang dirancang ditunjukkan oleh Tabel 3.8 dan 3.9 berikut. 

Tabel 3.8. Rubrik aspek moral knowing (pengetahuan moral) 

No. 
Aspek Moral Knowing 

(Pengetahuan moral) 
Indikator 

1 

Moral awarennes  

(Kesadaran moral) 

Siswa memiliki kesadaran akan dampak peristiwa 

banjir terhadap kehidupan manusia dan makhluk 

lainnya. 

2 

Knowing moral values 

(Mengetahui nilai moral) 

Siswa dapat menerapkan nilai-nilai moral positif 

yang sesuai dengan berbagai macam situasi dan 

kondisi yang sedang dihadapi. 

3 

Prespective taking 

(Penentuan perspektif) 

Siswa dapat mengambil sudut pandang orang lain, 

melihat situasi dan kondisi sebagaimana adanya, 

membayangkan bagaimana mereka berfikir, 

bereaksi dan merasakan masalah yang ada. 

4 
Moral reasoning  

(Pemikiran moral) 

Siswa memiliki kemampuan untuk memahami 

nilai-nilai moral. 

5 
Decision making 

(Pengambilan Keputusan) 

Siswa dapat mengambil keputusan moral secara 

tepat atas kejadian yang terjadi. 

6 
Self-knowledge  

( Pengetahuan Pribadi) 

Siswa dapat mengetahui dan mengembangkan 

kemampuan moral diri sendiri. 

          (Lickona, 2012 : 85-99) 

Tabel 3.9. Rubrik aspek moral feeling (perasaan moral) 

         (Lickona, 2012 : 85-99) 
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3. Angket Keterbacaan (Kuesioner) 

Sebelum dilakukan treatment terhadap kelas sampel, peneliti meminta 

terhadap siswa dari kelas uji coba untuk mengisi angket keterbacaan bahan 

ajar yang sudah dirancang dan disiapkan oleh peneliti. Data yang dihasilkan 

akan diolah secara kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase 0-

100%. Setelah itu, dilihat dari pilihan jawaban siswa yang paling dominan 

yang ditunjukkan oleh nilai persentase terbesar dari jawaban siswa. 

Persentase terbesar dari pilihan jawaban siswa inilah yang dijadikan aspek 

yang paling dominan dari angket keterbacaan bahan ajar, apakah mengarah ke 

arah positif atau sebaliknya. 

 

 

4. Lembar Validasi Bahan Ajar  

Data yang dihasilkan dari lembar validasi ini akan diolah secara 

kuantitatif dengan pemberian skor  1-5 dengan perincian seperti Tabel 3.10 di 

bawah ini : 

Tabel 3.10. Kriteria Skor Validasi Bahan Ajar 

Skor Kriteria Bahan Ajar 

No. 
Aspek Moral Feeling 

(Pengetahuan moral) 
Indikator 

1 

Conscience 

(Hati nurani) 

Siswa dapat mengetahui perbuatan yang benar dan 

berkewajiban melakukan perbuatan yang benar 

tersebut. 

2 

Self-esteem  

(Harga diri) 

Siswa dapat mengukur rasa percaya dirinya 

terhadap kebebasan berpendapat mengenai 

permasalahan yang dihadapi. 

3 
Empathy  

(Empati) 

Siswa dapat memerankan dan merasakan keadaan 

perasaan orang lain. 

4 

Loving the good 

 (Mencintai hal yang baik) 

Siswa merasa senang melakukan perbuatan yang 

baik dikarenakan memiliki moralitas keinginan 

bukan sekedar moral tugas. 

5 
Self-control 

 (Kendali diri) 

Siswa dapat mencerminkan pengendalian diri 

sendiri dari perilaku yang kurang baik. 

6 
Humility 

 ( Kerendahan Hati) 

Siswa dapat mencerminkan tindakan tanpa disertai 

sifat sombong. 
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1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

          (Pusbukur, 2013) 

Kemudian dari hasil pemberian skor setiap komponen yang disajikan 

dalam lembar validasi akan dirata-ratakan. Sehingga dari hasil rata-rata 

tersebut akan dihasilkan satu angka diantara angka 1 sampai angka 5. 

Hasil rata-rata tersebut juga akan menunjukkan  kriteria bahan ajar yang 

disusun apakah tidak baik, kurang baik, cukup, baik, atau sangat baik. 

Lembar validasi selengkapnya ditunjukkan pada Lampiran B2.  


